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PENDAHULUAN

Pembayaran pajak merupakan kewajiban wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya

secara langsung untuk pembiayaan dan mewujudkan aksi pembangunan nasional yaitu pemerintah

Indonesia mewujudkannya dengan memaksimalkan sumber dana berupa pajak (Amalia, Topowijono,

& Dwiatmanto, 2016). Pajak yaitu kewajiban memberikan kontribusi dari setiap badan atau

perorangan secara mandiri kepada daerah yang sifatnya memaksa dan dilandasi oleh UU dan

secara langsung tidak mendapatkan imbalan serta dipakai oleh daerah untuk kesejahteraan rakyat

(UU 28 Tahun 2009). Pajak daerah dapat mendukung peningkatan pemasukan daerah, seperti pajak

kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor di Indonesia setiap tahun terus mengalami peningkatan,

akan tetapi tidak sebanding dengan penerimaan pajak daerahnya karean tidak sedikit yang

menunggak untuk membayar pajak (Susanti & Setiawan, 2019; Virgiawati, Samin, & Kirana, 2019).

Pajak kendaraan bermotor merupakan pajak yang dibayarkan karena memiliki kendaraan secara

pribadi (UU No. 28 Tahun 2009). Upaya untuk meningkatkan jumlah pendapatan daerah yaitu perlu

adanya optimalisasi dari penerimaan pajak dengan meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor (Wardani & Asis, 2017). Pihak kepolisian dalam meningkatkan penerimaan pendapatan

pembayaran pajak yang belum efektif dengan upaya melalui razia kendaraan bermotor yang akan

menekan bagi mereka yang tidak atau menunda membayar pajak kendaraannya. Pajak kendaraan

bermotor di Bantul setiap tahun mengalami tunggakan sekitar 15 ribu unit kendaraan atau senilai

kurang lebih Rp 8 miliar. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Daerah (KPPD) DIY di Bantul, E. Rully

Marsianti, mengatakan kendaraan bermotor roda dua menjadi penyumbang tunggakan

terbesar.Faktor yang menjadi sumber penunggakan pembayaran pajak seperti kendaraan jarang

digunakan, sudah rusak, berpindah tangan dan motor ditarik perusahaan leasing. Tahun 2020 Pajak

kendaraan bermotor di Bantul ditargetkan sebesar Rp 201 miliar atau sekitar 402 unit kendaraan

bermotor (www.jogja.antaranews.com).

Kesadaran wajib pajak yaitu niat baik berdasarkan hati nurani seseorang untuk memenuhi

wajib pajak (Lulus & Surjanti, 2018). Membangun kesadaran wajib pajak perlu adanya peran

pendidikan, penyuluhan dan sebagainya (Hardiningsih & Yulianawati, 2011). Carolina (2009)

mengatakan pengetahuan pajak adalah pengetahuan seseorang terkait pajak dan digunakan untuk

melakukan suatu tindakan, menempuh arah, dasar untuk mengambil keputusan atau cara yang

digunakan dalam pemenuhan hak dan kewajiban pajaknya (Apriani, Icih, & Kurniawan, 2019).

Adanya pengetahuan perpajakan dapat membuat wajib pajak menjadi sadar akan kepatuhan

perpajakan yang akan berdampak pada peningkatan kepatuhannya (Kemala, 2015). Misalnya

menyediakan layanan SAMSAT corner sebagai program inovatif yang bertujuan memberikan akses

kemudahan layanan, cepat, efektif dan berdayaguna bagi masyarakat untuk membayar PKB, berada

di tempat strategis seperti di pusat perbelanjaan, supermarket dan mall, sehingga dapat

http://www.jogja.antaranews.com
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memberikan akses kemudahan layanan kepada masyarakat dalam membayar kewajibannya

(Dwipayana, Eka, Marvilianti, & Yasa, 2017; Masita, 2019). Penelitian ini dilakukan berdasarkan

kajian fenomena yang ada pada uraian latar belakang sehingga penulis mengangkat judul penelitian

yang berkaitan dengan kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)

Pajak adalah wujud dari partisipasi masyarakat baik perorangan ataupun badan yang telah

memiliki kewajiban untuk membayar pajak kepada daerah yang bersifat paksaan dan manfaat yang

diperoleh secara tidak langsung melalui berbagai kegiatan pemerintah yang dilakukan bagi

kesejahteraan rakyat (UU No. 28 Tahun 2009). PKB adalah pajak bagi mereka yang memiliki

kendaraan bermotor pribadi.

Pengaruh Pengetahuan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pengetahuan pajak merupakan sejumlah pengetahuan tentang pajak yang harus dibayarkan

melalui cara-cara yang sesuai aturan yang ditetapkan (Wardani & Asis, 2017). Dengan adanya

pengetahuan perpajakan maka akan menumbuhkan perilaku patuh dan dapat memperkecil adanya

tax evation. Wajib pajak yang berpengetahuan akan berperilaku patuh jika mendapatkan

pengetahuan lebih tentang perpajakan dibandingkan dengan mereka yang tidak mengetahui

pengetahuan akan aturan-aturan pajak, sehingga kepatuhannya pun meningkat akan pembayaran

pajak (Rahayu, 2017). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Fitria (2017), Ilhamsyah,

Endang, & Dewantara (2016) dan Rizal (2019) menunjukkan bahwa kepatuhan membayar pajak

secara positif dipengaruhi oleh pengetahuan tentang pajak. Berbeda dengan riset Wardani & Asis

(2017); Wardani & Rumiyatun (2017) yang memperoleh hasil yaitu pengetahuan tidak mempengaruhi

kepatuhan perpajakan. Penjelasan di atas menghasilkan hipotesis yaitu:

H1 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Kesadaran terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak yaitu sikap disiplin/itikad baik seseorang untuk melakukan

kewajibannya membayar pajak tanpa ada paksaan orang lain (Erisfiana, Saufi, & Furkan, 2019).

Kesadaran dapat ditunjukkan dengan sikap positif seseorang dengan memahami akan adanya

aturan pajak, ketentuan dan fungsi pajak, memahami kewajiban pajak dilakukan sesuai ketentuan

berlaku dan menghitung, membayar, melaporkan dengan sukarela dan benar (Fitria, 2017). Riset

Wardani & Asis (2017); Wardani & Rumiyatun (2017) memiliki hasil bahwa kepatuhan pembayaran

pajak secara positif dipengaruhi oleh kesadarannya. Penjelasan yang diuraikan menghasilkan

hipotesis yaitu:
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H2 : Kesadaran berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Program SAMSAT Corner terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

SAMSAT Corner adalah ide baru pada sektor layanan publik yang dikembangkan untuk

mendukung masyarakat yang hendak membayar pajak kendaraan atau mengesahkan STNK dalam

periode satu tahunan, sehingga kemudahan terkait sistem dan prosedur pelayanan dapat diberikan

bagi masyarakat (Amri, 2015). Tujuan program SAMSAT Corner yaitu memberikan pelayanan yang

sesuai dengan keinginan masyarakat menjadi lebih baik, tepat, cepat, akuntabel, transparan, efektif

dan efisien serta membantu wajib pajak mendekatatkan diri dalam pembayaran Pajak kendaraan

bermotor (Fitranti, Rochmah, & Hanafi, 2009). SAMSAT Corner berada di tempat strategis seperti di

pusat perbelanjaan, supermarket, dan mall, maka SAMSAT Corner memberikan kemudahan akses

kepada masyarakat untuk membayar PKB (Masita, 2019). Hasil riset Dwipayana et al. (2017); Susanti

& Setiawan (2019); Wardani & Asis (2017) menunjukkan bahwa program SAMSAT Corner memiliki

peran terhadap kepatuhan pembayaran pajak oleh masyarakat, sedangkan riset Masita (2019),

program SAMSAT Corner tidak berperan terhadap kepatuhan pembayaran pajak seseorang. Adapun

hipotesisnya yaitu:

H3 : Program SAMSAT Corner berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

METODE PENELITIAN

Waktu dilakukan pada bulan Agsutus 2020 dengan tempat penelitian di Kantor SAMSAT

Corner Sewon, Bantul, Yogyakarta. Penelitian inimenggunakan data primer dengan perolehan

datanya dari penyebaran kuisioner dengan skala likert. Wajib pajak kendaraan bermotor merupakan

populasi riset ini dan sampel yang digunakan sebanyak 100 orang dalam satu tahunan yang diambil

dengan accidental sampling (Sugiyono, 2016).

Definisi Operasional Variabel

Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Kepatuhan wajib pajak merupakan kesediaan dari setiap orang atau badan untuk

melaksanakan kewajibannya membayar pajak sesuai aturan berlaku yang akan diterima oleh negara

tanpa perlu adanya suatu pemeriksaan, investigasi, peringatan ataupun ancaman (Andriani &

Herianti, 2015; Wardani & Rumiyatun, 2017). Indikator pengukuran kepatuhan wajib pajak meliputi

tidak adanya tunggakan pajak, mengetahui masa tempo pembayaran, membayar pajak tepat pada

waktunya, tidak pernah melanggar ketantuan peraturan, memenuhi syarat dan kewajiban akan
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perpajakan berdasarkan aturan yang ditetapkan oleh pemerintah (Ilhamsyah et al., 2016; Wardani &

Rumiyatun, 2017).

Pengetahuan Wajib Pajak (X1)

Pengetahuan wajib pajak merupakan pemahaman yang dimiliki terkait dengan aturan pajak,

dan prosedur pemenuhan kewajiban dalam membayar pajak (Wardani & Asis, 2017). Semakin tinggi

pengetahuan tentang pajak maka akan lebih paham akan sanksi yang diterima jika tidak

membayarkan kewajibannya, sehingga masyarakat semakin patuh akan kewajibannya tanpa adanya

paksaan (Kowel, Kalangi, & Tangkuman, 2019). Pengetahuan wajib pajak diukur menggunakan

indikator yaitu pengetahuan tentang fungsi pajak, sanksi pajak, ketentuan mekanisme dan lokasi

pembayaran pajak (Wardani & Asis, 2017; Wardani & Rumiyatun, 2017).

Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Kesadaran wajib pajak merupakan situasi masyarakat yang memiliki pengertian, pemahaman

dan kesadaran mengenai hak dan kewajiban perpajakan (Fitria, 2017). Semakin baik masyarakat

memahami dan melaksanakan kewajiban membayar pajak, dapat berdampak pula pada kesadaran

atau kemauannya yang tinggi untuk patuh dalam membayar pajak (Wardani & Rumiyatun, 2017).

Kesadaran wajib pajak diukur menggunakan indikator yaitu kemauan secara sukarela untuk

membayar pajak, kesadaran akan hak dan kewajiban membayar pajak dan kepercayaan masyarakat

akan pentingnya pajak bagi pemerintah baik daerah maupun pusat (Wardani & Asis, 2017; Wardani

& Rumiyatun, 2017).

Program SAMSAT Corner (X3)

SAMSAT Corner merupakan program inovasi yang melayani pengesahan STNK, PKB, dan

Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas (SWDKLLJ) yang tujuannya untuk memberikan

kemudahan akses layanan, tepat, cepat, efektif, dan efisien bagi masyarakat untuk membayar PKB

(Dwipayana et al., 2017). Tujuan program SAMSAT Corner yaitu memberikan layanan yang lebih baik,

tepat, cepat, akuntabel, transparan, efektif dan efisien serta membantu wajib pajak mendekatatkan

diri dalam membayar PKB (Fitranti et al., 2009). Program SAMSAT Corner diukur menggunakan

indikator yaitu tepat, cepat, efektif dan efisien (Wardani & Asis, 2017).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif Responden

Data riset didapatkan melalui daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden di SAMSAT

Corner Sewon, Bantul, Yogyakarta. Adapun data yang diperoleh peneliti yaitu:
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Tabel 1. Hasil Pengumpulan Data Kuisioner

2. Pengujian Instrumen Penelitian

Hasil pengujian validitas variabel pengetahuan, kesadaran wajib pajak dan program SAMSAT Corner

adalah valid signifikansi person correlation < 0,05 dan nilai croanbach’s alpha>0,70 atau

croanbach’s alpha<0,50 (Ghozali, 2018; Sugiyono, 2016). Contoh pengolahan data penelitian

validitas dan reliabilitas sebagai berikut:

Uji Validitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Instrumen
Pengetahuan Wajib Pajak

Ket
Korelasi Signifikansi

P1 .569** .000

Valid

P2 .500** .000

P3 .510** .000

P4 .725** .000

P5 .520** .000

P6 .639** .000

P7 .583** .000

Keterangan: ** sig. <1%. Sumber: Data olahan, 2020

Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’sAlpha Keterangan

X1 .877

Reliabel
X2 .779

X3 .894

Y .840

Sumber: Data olahan, 2020

Rincian Jumlah Presentase

Kuisioner disebarkan 100 100%

Kuisioner kembali 100 100%

Kuisioner yang tidak mendapat respon 2 2%

Kuisioner yang dapat diolah 98 98%
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3. Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Uji Regresi

Sumber: Data olahan, 2020

Hasil pengujian H1 menunjukkan pengetahuan wajib pajak memiliki pengaruh terhadap

kepatuhan sehingga (H1) diterima dengan t hitung 2,906 dan nilai koefisien β sebesar 0,259

serta dan sig sebesar 0,005<5. Menurut penelitian Fitria (2017) dan Kesaulya & Pesireron (2019)

menjelaskan seseorang yang paham akan pajak berdampak pada peningkatan kepatuhan

pembayaran pajak. Sejalan dengan teori pembelajaran sosial, jika seorang memiliki pengetahuan

perpajakan maka dia akan menjadi mengerti mekanisme pembayaran dan mengetahui manfaat

pajak yang dibayarkan bagi negara sehingga tanpa keraguan untuk membayarnya (Kowel et al.,

2019).

Hasil pengujian H2 menunjukkan kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan membayar

pajak sehingga (H2) diterima dengan nilai t hitung 3,754 dan koefisien β sebesar 0,436 serta sig

sebesar 0,000<0,05. Menurut penelitian Putri (2018), bahwa tingginya kesadaran masyarakat

akan lebih mengerti manfaat pajak maupun fungsi pajak untuk kepentingan pribadi maupun

untuk masyarakat umum, sehingga mereka secara sadar dan tanpa adanya ancaman atau

paksaan untuk membayar pajak.

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh program

SAMSAT Corner sehingga (H3) diterima dengan nilai t hitung 2,222 dan koefisien β sebesar

0,196 dan sig sebesar 0,029<0,05. Menurut penelitian Dwipayana et al. (2017) dan Wardani &

Asis (2017) program SAMSAT Corner merupakan program baru yang dikeluarkan oleh SAMSAT

guna membantu proses pelayanan pembayaran kendaraan bermotor yang memuaskan dengan

lokasi yang strategis dan pelayanan cepat, tepat, efektif dan efisien.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Variabel β t P Value Hasil

(Constant) 6,615 0,006

X1 0,259 2,906 0,005 Diterima

X2 0,436 3,754 0,000 Diterima

X3 0,196 2,222 0,029 Diterima

F hitung = 36,064

Sig. F = .000

Adjusted R
2
=.520

Signifikansi < 5%
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Setelah dilakukan pengujian dan didapatkan hasil yang telah dijelaskan diatas, maka hasil analisis yang

bisa disimpulkan yaitu kepatuhan bayar pajak dipengaruhi oleh pengetahuan, kesadarannya dan

program SAMSAT Corner.

SARAN

Saran-saran penelitian yang telah dilakukan yaitu:

1. Riset selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah jumlah variabel, objek yang diteliti serta

lokasi seperti pengambilan sampel SAMSAT Corner di kabupaten yang berbeda, sehingga

memiliki kajian terhadap fokus penelitian menjadi lebih luas dan akan memaksimalkan hasil dari

tingkat kepatuhan wajib pajak di setiap kabupaten (Rizal, 2019).

2. Jumlah variabel independen yang memungkinkan untuk ditambah dalam rangka menguji

kepatuhan seperti variabel manajemen sumber daya manusia, reformasi administrasi perpajakan

atau variabel yang dapat mempengaruhi tax compliance seperti E-Posti.

3. Adanya upaya pendampingan responden dalam mengisi daftar pertanyaan riset, dengan adanya

pendampingan sehingga mereka dapat mengerti dan memahami atas pernyataan yang disajikan

dalam kuesioner.
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